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RINGKASAN

Berlatar belakang pada keberadaan dan peranan PDAM scbagai satu — satunya
perusahaan daerah yang dipercaya untuk menangani segala bentuk dan usaha
penyediaan air, terutama air yang digunakan untuk kebutuhan pokok masyarakal
Dengan peranan yang vital tersebut tantangan yang dihadapi PDAM atau pelaksana
pengelola air tersebut tidak semata-mata untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut,
namun juga berkaitan dengan usaha menjaga citra dan nama baik serta kepercayaan
masyarakat terhadap produk yang dihasilkan, Setelah terjadi krisis ekonomi 1997,
perhatian kita tersita pada pembenahan sekior moneter, sehingga banvak proyek
infrastrukiur yang tertunda dan yang lebih parah lagi dana pemeliharaan juga
menurun, dampak dari krisis tersebut antara lain cakupan PDAM saat ini di perkotaan
56,6% dan di perdesaan 8%, Berkaitan dengan fungsi dan peranan Perusahaan Dacrah
Air Minum tersebut, keberadaan konsumen sebagai pihak pengguna jasa dan produk
yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut tidak boleh begitu saja diabaikan, bahkan
dengan posisi konsumen yang diidentikkan sebagai “pembeli adalah raja* justru harus
membuat PDAM terus berbenah dengan sistem dan pelayanan kerjanya. Semua ity
penulis tuangkan dalam skripsi dengan judul “TANGGUNG JAWAB YURIDIS
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN JEMBER TERHADAP
PENDISTRIBUSIAN AIR MINUM KEPADA PELANGGAN®,

Rumusan masalah vang akan dibahas adalah tentang syarat-syarat yang
diperlukan dan harus dipenuhi oleh masyarakat untuk menjadi pelanggan PDAM,
hak-hak dan kewajiban pelanggan PDAM, serta tanggung jawab yundis PDAM
dalam distribusi air minum.

Ada dua tjuan dalam penulisan sknps: im yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Salah satunya adalah untuk memenuh tugas dan persyaratan vang telah
ditentukan guna meraih gelar sarjana hukum pada Fakultas Hukum Universitas
Jember. Tujuan khusus adalah mengetahui tanggung jawab yunidis PDAM dalam hal
pendistribusian air minum terhadap pelanggan.

Xy
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Metodologi  yang digunakan meliputi pendekatan masalah dengan
menggunakan pendekatan vuridis normatif Pengumpulan bahan meliputi studi
literatur dan lapangan. Setelah semua bahan hukum terkumpul kemudian dianalisa
secara deskniptif Kkualitatif, dan kesimpulan ditarik secara deduktif Untuk menjadi
pelanggan tetap PDAM, masyarakat diharuskan memenuhi beberapa persyaratan
yang meliputi persyaratan berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan maupun
persyaratan yang ditetapkan oleh PDAM secara internal, meliputi syarat formil
maupun materiil. Pelanggan PDAM memilki hak-hak dan kewajiban yang sesuai
dengan aturan dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen maupun berupa
kewajiban berupa larangan dan peringatan yang harus ditaati oleh pelanggan. PDAM
memiliki tanggung jawab baik secara yundis dan operasional dalam mengadakan
pendistribusian air kepada pelanggan, termasuk di dalamnya penggantian kerugian
materiil bila keluhan disebabkan kelalaian PDAM

Kesimpulan yang bisa diambil secara garis besar adalah terdapat beberapa
Syarat yang barus dipenuhi oleh masyarakat bila ingin menjadi pelanggan PDAM,
meliputi syarat materiil dan formil. Apabila semua syarat terpenuhi dan masvarakat
resmi menjadi pelanggan, maka pelanggan memiliki hak dan kewajiban yang
berdasarkan atuuran perundangan yang ada dan berdasarkan aturan yang telah
ditetapkan olech PDAM. Pelanggan yang memiliki keluhan dan aduan berhak untuk
mendapatkan beberapa pelayanan sebagai bentuk tanggung jawab PDAM. baik
penggantian secara materiil atau penggantian bahan-bahan hasil produk PDAM.

PDAM Kabupaten Jember diharapkan mampu memenuhi tanggung jawab
baik secara yuridis maupun prosedural scbagaimana yang diharapkan oleh pelanggan
dan dapat memenuhi tanggung jawab tersebut secara cepal dan tepat. Baik PDAM
Kabupaten Jember maupun pelanggan sebagai pihak yang terikat secara yuridis
diharapkan masing-masing mampu melaksanakan dan memenuhi hak dan
kewajibannya secarn bertanggung jawab dengan itikad baik Berkaitan dengan syurat-
syarat yang harus dipenuhi pelanggan seyogyanya PDAM Kabupaten Jember juga
meninjau dan menitik beratkan pada asas keadilan, kemanfaatan, dan kepentingan
bersama,

Xy
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persoalan-persoalan teknis yang berkaitan dengan sistem penyebaran air secara
merata.

Berkaitan dengan fungsi dan peranan Perusahaan Daerah Air Minum tersebut,
keberadaan pelanggan sebagai pihak pengguna jasa dan produk yang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut tidak boleh begitu saja diabaikan, bahkan dengan posisi
pelanggan yang diidentikkan sebagai “pembeli adalah raja* justru harus membuat
PDAM terus berbenah dengan sistem dan pelayanan kerjanya.

Acuan yang dipakai olch PDAM dalam hal pelayanan kerja PDAM terhadap
pelanggan terdiri atas dua jenis acuan rencana pembangunan jangka panjang 2005-
2025 dan pembangunan jangka menengah 2005-2009 tentang pelayanan air minum,
yaitu :

Jangka Panjang :
I. Meningkatkan kehandalan pelayanan air minum sebagai supporting backbone
pertumbuhan ekonomi
2. Meningkatkan cakupan pelayanan air minum
a. Perkotaan: hingga 60%
b. Perdesaan: hingga 30%
3. Meningkatkan pengelolaan PDAM berdasarkan prinsip good governance
4, Meningkatkan keterlibatan swasta dan masyarakat,
Jangka Menengah :
|. Penataan peraturan perundang-undangan
a. Pembangunan dan pengelolaan prasaruna dan sarana
b. Standart kualitas air
¢. Struktur tarif
d. Partisipasi masyarakat dan dunia usaha (swasta)
2. Peningkatan kualitas lingkungan dan perlindungan sumber air baku
a. Pembentukan Water Board Authority

b. Konservasi sumber air baku
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3. Peningkatan penyediaan dan pembangunan air minum
a. Perkotaan: pembangunan baru, revitalisasi, penurunan tingkat
kebocoran
b. Perdesaan: pendekatan tanggap kebutuhan, pemberdayaan masyarakat
dan cost sharing
4. Restrukturisasi pengelolaan PDAM
a. Peningkatan kualitas SDM
b. Pemisahan fungsi operator dan regulator
c. Penetapan tarif sesuai biaya produksi
d. Sumber pendanaan (municipal dan revenue bonds)

Dengan keadaan dan kondisi yang dialami oleh Perusahaan daerah Air Minum
itu maka penulis sangat tertarik untuk membahas lebih lanjut dalam bentuk karya
ilmiah skripsi ini dengan judul “Tanggung Jawab Yuridis Perusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Jember Terhadap Pendistribusian Air Minum Kepada
Pelanggan”

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian singkat pada latar belakang di atas, penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut :

|. Syarat-syarat apakah yvang ditetapkan oleh PDAM terhadap masyarakat untuk
menjadi pelanggan PDAM Kabupaten Jember?
Hak-hak dan kewajiban apakah yang melekat pada pelanggan PDAM
Kabupaten Jember?
3. Bagaimanakah tanggung jawab yuridis PDAM Kabupaten Daerah Tingkat I

Jember terhadap pelanggan dalam pendistribusian air minum ?

t3

1.3 Tujuan Penulisan
Dalam penulisan  skripsi ini, terdapat dua tujuan yang dibedakan menjadi

tujuan umum dan tujuan khusus.
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1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah tujuan yang bersifat akademis,
yaitu :
1. untuk memenuhi tugas dan persyaratan yang telah ditentukan guna meraih
gelar sarjana hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember;
2. sebagai sarana untuk pengembangan ilmu yang telah diperoleh selama di
bangku kuliah dan merupakan sumbangan pada almamater
3. sebagai salah satu bentuk input terhadap pembaca umumnya dan PDAM

khususnya

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penulisan skripsi tersebut adalah

|. Untuk mengetahui tentang syarat-svarat vang ditetapkan oleh PDAM terhadap
masyarakat untuk menjadi pelanggan PDAM Kabupaten Jember

2. Untuk mengetahui hak-hak dan kewajiban vang melekat pada pelanggan
PDAM Kabupaten Jember

3. Untuk mengetahui tentang tanggung jawab yuridis PDAM Kabupaten Daerah
Tingkat II Jember terhadap pelanggan dalam hal pendistribusian air minum.

1.4 Metodologi

Metodologi merupakan cara kerja vang berfungsi untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan, juga
merupakan pedoman cara memahami, menganalisa, dan mempelajari sesuatu
terhadap permasalahan yang ada. Penulisan skripsi ini menggunakan metodologi
sehagai berikut :
1.4.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah dengan menggunakan
pendekatan  yuridis normatif, vaitu dengan cara menclaah dan mengkaji suatu
pemasalahan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Soemitro,
1990:19).
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1.42 Sumber Data
Data-data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah melalui :

1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung di
lapangan dari hasil wawancara atau inierview dengan pihak-pihak yang
bersangkutan atau lembaga yang terkait. Interview dilakukan berdasarkan susunan
butir-butir pertanyaan yang telah dipersiapkan dan disusun secara sistematis dan
berhubungan dengan permasalahan. Berkaitan dengan hal ini, data pnmer
diperoleh dari keterangan dan penjelasan pihak Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Jember, yaitu pihak struktural (Direktur dan yang sctingkat)
serta petugas lapang PDAM.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang dipakai untuk menunjang

dan memberikan penjelasan sumber data primer. Sumber data sekunder yang

dipakai dalam penulisan skripsi ini diperoleh dari :

a. bahan hukum primer vang merupakan bahan hukum yang bersifat mengikat
seperti segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan berkaitan
dengan permasalahan yung akan dibahas. Bahan hukum yang dipakai dalam
penulisan ini adalah Undang-Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, Permendagri No.2 Tahun 1998 tentang Pedoman Penetapan Tarif
Air Minum Pada PDAM, Permenkes No.907 Tahun 2002 tentang Syarat-
Syarat dan Pengawasan Kualitas Air dan beberapa peraturan lain yang
berhubungan dengan penulisan ini,

b, bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang menunjang bahan hukum
primer seperti hasil penelitian, jurnal, artikel hukum, dan karya/literatur
hukum karya para ahli hukum dan lainnya,
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1.43 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data-data yang diperlukan
secbagai bahan menganalisis permasalahan yang telah ditentukan. Skripsi ini
menggunakan metode pengumpulan data :
1. studi literatur
didapatkan dengan cara mempelajari dan menclaah buku-buku, peraturan
perundangan dan pelaksananya, tulisan para sarjana, koran dan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan perihal perlindungan pelanggan dan
perusahaan daerah air minum untuk kemudian dipelajari dan dipahami
menjadi suatu kesatuan yang utuh.
2. studi lapangan
didapatkan dengan cara mengadakan wawancara/interview langsung vang
dilakukan dengan tanya jawab melalui pedoman pertanyaan yang disusun
secara terperinci dan detail guna memperoleh data yang valid tentang
permasalahan, dalam hal ini pihak PDAM.

1.4.4 Analisa Data

Semua data yang menunjang untuk menjawab permasalahan, yang telah
diperoleh akan dianalisa secara deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode analisa vang
dilakukan dengan cara mengumpulkan semua data yvang diperoleh, untuk kemudian
ditelash dan dianalisa berdasarkan peraturan perundangan dan teori yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan dibahas. Kesimpulan akan diambil dengan metode
berpikir deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari pengetahuan yang bersifat umum
untuk selanjutnya menilai kejadian yang bersifal khusus. (Soemitro, 1990:39)
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jember yang merupakan
Perusahaan Daerah yang berdiri di bawah naungan Sub Direktorat Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember, memiliki kewenangan dan tanggung jawab dalam
penyediaan, pengelolaan dan distribusi air. Dalam salah satu tujuannya dinyatakan
bahwa pelaksanaan pelayanan terhadap pelanggan menjadi prioritas utama.

SK Bupati Jember Nomor 301 tahun 1980 menyatakan bahwa sebagian aset
pemerintah tersebut berupa sarana produksi dan distribusi. Untuk memenuhi target
produksi dan didorong perkembangan kebutuhan masyarakat terhadap air bersih dan
pertimbangan bahwa sumber air yang ada kurang memadai, maka untuk memenuhi
hal tersebut, Kabupaten Jember mengusahakan bantuan dana pinjaman dari
International Bank for Recontruction and Development (IBRD). Selain bantuan
tersebut, Pemerintah daerah juga mengajukan bantuan dana Pinjaman Dalam Negeri
(PDN) dan Penyertaan Modal Pemerintah (PMP). Pinjaman Dalam Negeri
merupakan pinjaman pendamping dari dana IBRD, sedangkan PMP merupakan
pinjaman Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Dacrah Kabupaten Jember yang
selanjutnya diserahkan kepada Perusahaan Daerah Air Minum.

Kemampuan produksi PDAM Jember relatif terbatas jika dibandingkan
dengan jumlah penduduk yang membutuhkan pelayanan air minum, berdasarkan
pemantavan terhadap rata-rata pemakaian persambungan, diperkirakan kebutuhan air
tiap individu di Kabupaten Jember rata-rata berkisar antara 125 liter sampai 175 liter
per jiwa perhari. Saat ini untuk memenuhi kebutuhan pelanggan digunakan sebanyak
34 unit produksi air yang tersebar di Kabupaten Jember. Terdapat empat kategori dari
unit tersebut yaitu

1. Water Treatment Process ( WTP ) sebanyak 2 unit

2. Sumur Pompa sebanyak 22 unit;
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3. Mata Air Pompa ( MAP ) sebanyak 2 unit;
4. Mata Air Gravitasi ( MAG ) schanyak 8 unit

Bahan kimia yang digunakan dalam kegiatan produksi berupa :
l. Tawas untuk mengendapkan kotoran (penjernihan)
2. Kaporit atau chlorinasi untuk membunuh kuman

Menurut data yang terdapat di PDAM, cakupan pelayanan distribusi air
minum meliputi wilayah Jember Kota, Rambipuji, Mumbulsari, Mangli. Wirolegi,
Tanggul, Puger dan Jelbuk. Perkembangan pelanggan di wilayah tersebut hingga

Desember 2004 :

Tabel 1. Perkembangan Pelanggan
PDAM Kabupaten Jember Tahun 2004

WILAYAH JUMLAH PELANGGAN
1. Jember Kota 16.175
2. Mangli 1.382
3. Wirolegi 203
4. Rambipuji 615
5. Mumbulsari 376
6. Tanggul 750
7. Puger 1.872
8. Jelbuk 364
JUMLAH 21.737

Dengan kondisi dan fakta jumlah pelanggan tersebut, PDAM dituntut untuk
mampu melaksanakan pelayanan dengan baik. Namun, upaya maksimal yang telah
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan tersebut terkadang masih
mendapatkan kondisi yang dianggap tidak bisa memuaskan pelanggan. Beberapa hal
yang patut menjadi antisipasi bagi PDAM dalam melayani kebutuhan pelanggan

terdiri atas :
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1. Menurunnya kapasitas debit tersedia

2. Munculnya alat penjernih air di pasaran

3. Banyaknya produksi air mineral dalam kemasan

4. Sumur dangkal dan sumur bor tanpa ijin

5. Diberlakukannya Undang-Undang Perlindungan Konsumen

6. Penyedotan air tanah dalam

Data yang terdapat pada PDAM menyatakan bahwa ada sekitar 41%
pelanggan yang mengusulkan bahwa hal yang paling utama perlu mendapat perhatian
dan perbaikan pelayanan adalah kualitas air yang didistribusikan. Fakia ini
menunjukkan bahwa masih terdapat ketidakpuasan pelanggan sebagai pelanggan air
minum terutama terhadap kualitas air.

2.2 Dasar Hukum
Dasar-dasar hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
1. Undang Undang Perlindungan Konsumen No 8 Tahun 1999
Pasal 1 angka 1
Perlindungan Konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya
kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada Konsumen
Pasal | angka 5
Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan atau jasa yang tersedia di
dalam masyarakat, baik bagi kepentingan dini sendiri, keluarga, orang lain
maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan,
Pasal 1 angka 10
Klausula baku adalah setiap aturan atau ketentuan dan syaral-syarat yang
telah dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak oleh pelaku
usaha yang dituangkan dalam suatu dokumen dan atau perjanjian yang
mengikat dan wajib dipenuhi oleh pelanggan.
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Pasal 2

Perlindungan Konsumen berasaskan manfaat, keadilan. keseimbangan,
keamanan dan keselamatan pelanggan, serta kepastian hukum.

. Peraturan Menteri Kesehatan No. 907/MENKES/SK/VII/2002 Tentang
Syarat-Syarat Dan Pengawasan Kualitas Air.

Mengatur tentang air yang didistribusikan oleh PDAM harus memenuhi syaral
kualitas air minum. Setiap pengelola penyedia air minum yang melakukan
perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan tersebut vang dapat
mengakibatkan gangguan kesehatan masyarakat serta merugikan kepentingan
umum dapat dikenakan sanksi administratif dan atau sanksi pidana.

- KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA

Pasal 1365 KUHPerdata

Tiap perbuatan melanggar hukum yang, membawa kerugian kapada seseorang
lain, mewajibkan orang yang karena salshnva menerbitkan kerugian itu,
mengganti kerugian tersebut.

Pasal 1505 KUHPerdata

Si penjual tidaklah diwajibkan menanggung terhadap cacat yang kelihatan,
yang dapat diketahui sendiri oleh pembeli

Pasal 1509 KUHPerdata

Jika si penjual tidak telah mengetahui cacat-cacatnya barang maka ia hanya
diwajibkan mengembalikan harga pembelian dan mengganti kepada si
pembeli, biaya yang telah dikeluarkan untuk penyelenggaraan pembelian dan
penyerahan sekedar itu telah dibayar oleh si pembeli.
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Air
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan No. 907 Tahun 2002,
definisi air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa melalui
proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum.
Definisi air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang
kualitasnya memenuhi syarat keschatan dan dapat diminum apabila telah dimasak.
Air minum yang merupakan hasil pengolahan memiliki status sebagai air yang
murni dan telah teruji kualitasnya melalui hasil pemeriksaan laboratorium.
Susunan yang memungkinkan untuk pengolahan air minum yang terdapat
pada PDAM sebelum sampai pada tangan pelanggan adalah dengan menggunakan
. Pre Filter, yang akan menyaring kotoran yang masuk bersama air kedalam
peralatan,
Active Carbon, yang berfungsi sebagai lapisan kedua berfungsi untuk mengikat
aroma dan mengurangi bahan-bahan kimia yang terkandung seperti klorin dan

3

lainnya.

3. Mineralized yang berfungsi sebagai penambah mineral-mineral air yang
dibutuhkan oleh tubuh manusia dan mengionisasi molekul air sehingga
kandungan mineral dan oksigen yang ada dalam air mudah diserap tubuh.

4. Filter, berfungsi sebagai penyaring kotoran yang lebih kecil sehingga air yang
dihasilkan benar—benar mumni.

5. Post Ultra Violet, berfungsi untuk mensterilkan air hasil pengolahan dari
mikroorganisme yang terkandung,

Kadar mineral air minum hasil pengolahan (mineral contents) dalam mg/l
terdiri atas :

Bicarbonate ;97
Caleium - 20
Choride =11

N e
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Fluoride : 0,6
Nitrite 0
Magnesium : 5
PH o7

(Pedoman tentang Air Bersih, PDAM, 2005)

Jenis air minum menurut pembagian dari Keputusan Menteri Kesehatan No.
S07/MENKES/SK/VII/2002 lentang Syaral-syarat dan Pengawasan Kualitas Air
Minum, meliputi :

1. Air yang didistribusikan melalui pipa untuk keperluan rumah tangga;

2. Air yang didstribusikan melalui tangki air;

3. Air kemasan;

4. Air yang digunakan untuk produksi bahan makanan dan minuman yang

disajikan kepada masyarakat

Secara khusus, ketentuan tentang air dapat dinyatakan bahwa yang dimaksud
air adalah air minum, air bersih, air kolam renang dan air pemandian umum. Kualitas
air yang dimaksud memenuhi tentang syarat keschatan adalah vang meliputi
persyaratan mikrobiologi, fisika kimia dan radioaktif.

Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa air minum merupakan hasil
pengolahan yang memiliki status sebagai air mumi dan telah diuji kualitasnya melalui

hasil pemeriksaan laboratorium,

2.3.2 Perihal PDAM Kabupaten Jember
Perusahaan Dacrah Air Minum atau disingkat PDAM merupakan perusahaan
daerah yang memiliki wewenang dalam setiap usaha penyediaan, pengelolaan, dan
pendistribusian air minum, Hal tersebut didasarkan pada Peraturan Daerah Tingkat 11
Jember No. 4 Tahun 1975, memiliki fungsi sebagai berikut ;
|. Menambah penghasilan daerah
2. Pembangunan daerah dalam arti luas
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3. Pembangunan ekonomi nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
rakyat dan memenuhi kebutuhan ketenaga kerjaan dalam perusahaan menuju
masyarakat adil makmur,

Pada awalnya sebelum menjadi Perusahaan Daerah Air Minum, perusahaan
atau instansi tersebut masih merupakan Perusahaan Saluran Air Minum yang
pengurusannya diserahkan pada Pekerjaan Umum Kabupaten. Berdasarkan
perkembangan yang ada dan berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah
Kabupaten Jember Nomor Sek/III/38/1972 tanggal | Oktober 1972 perihal
Pembentukan Sub Direktorat Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, menyatakan
bahwa Perusahaan Daerah Air Minum termasuk salah satu bagian yang bernaung di
bawahnya, maka Perusahaan Saluran Air Minum tidak bernaung di bawah Dinas
Pekerjaan Umum Daerah dan akhimya menjadi Seksi Air Minum Daerah Kabupaten
Jember.

Fungsi dari PDAM terdini atas ;

I. Fungsi sosial : merupakan fungsi yang berkaitan dengan kewajiban
memberikan  pelayanan kepada seluruh lapisan masyarakat  tanpa
memperhatikan strata sosialnya.

2. Fungsi ckonomi : merupakan suatu tuntutan dalam pengelolaannya agar
menganut prinsip-prinsip ckonomi yakni mendapatkan keuntungan profit
oriented guna menunjang kelangsungan hidup dan pelayanan serta perluasan
area pelayanan
Perusahaan Daerah Air Minum memiliki tugas pokok menyelenggarakan

pengelolaan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang
mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum,

Fungsi-fungsi lain yang dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum dalam
melaksanakan tugas pokoknya juga meliputi pelayanan umum dan jasa,
menyelenggarakan kemanfaatan umum dan memupuk pendapatan,

Struktur yang telah ditentukan oleh Surat Keputusan Bupati Jember Nomor 37
Tahun 1997 berkaitan dengan fungsi dan peranan PDAM adalah sebagai berikut ;
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Digital Repository Universitas Jember

1. Badan Pengawas
2. Direksi yang terdiri atas :

a,
b.

C.

Direktur Utama,
Direktur Bidang Umum,
Direktur Bidang Teknik

3. Kepala Bagian vang terdiri atas

a.

o

) ol L R R

Kabag. Adm. Umum dan Personalia

Kabag. Keuangan

Kabag. Langganan

Kabag. Transmisi dan Distribusi

Kabag. Produksi

Kabag. Perencanaan dan Pemeliharaan Teknik
Kabag. Satuan Pengawas Intern ( SPI )

4. Kepala Cabang yang terdiri atas :

a
b.

C.

d.

c.

Kacab. Rambipuji Mangli
Kacab. Mumbulsari
Kacab. Tanggul

Kacab, Puger

Kacab. Jelbuk

5. Kasubag di bawah Kepala Bagian
6. Kasubsi di bawah Kepala Cabang

Masing-masing struktur tersebut memiliki fungsi dan tugas yang berbeda dan
secary terpisah. Struktur kepengurusan Perusahaan Daerah Air Minum tersebut juga
mencakup struktur yang bertugas dalam Pelayanan Masyarakat, termasuk di
dalamnya pendistribusian air, penanganan pelanggan dan pembayaran. Masing-
masing Kepala Cabang memiliki fungsi sebagaimana pimpinan yang membawahi dan
mengatur sistem dan Kinerja PDAM di wilayah cabang perkecamatan.

Cabang Perusahaan Daerah Air Minum merupakan satuan kerja di wilayah
yang memiliki tugas membantu Direktur Utama, dalam menyelenggarakan
Perusahaan di daerah kerjanya masing-masing, serta melakukan tugas-tugas lain

yang diberikan oleh Direktur Utama.

14
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Cabang Perusahaan Daerah yang dipimpin oleh Kepala Cabang, dalam
pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan dibedakan
dalam tiga tipe, yaitu :
|. Cabang Tipe A merupakan satuan kerja di wilayah yang pendapatannya minimal

mampu menutup 80% dari seluruh Biaya Operasional Cabang dengan jumlah
pelanggan kuarang dari 1000 sambungan rumah serta merupakan unit tipe
terkecil.

2. Cabang Tipe B adalah satuan kerja di wilayah yang pendapatannya mampu
menutup seluruh Biaya Operasional Cabang, memiliki pelanggan 1001 sampai
dengan 2000 sambungan rumah dan merupakan unit tipe sedang.

3. Cabang Tipe C merupakan satuan kerja di wilayah yang pendapatannya mampu
menutup seluruh Biaya Operasional Cabang, memiliki pelanggan lebih dari 2000
sambungan rumah dan merupakan unit tipe terbesar.

2.3.3 Pengertian Konsumen Tetap/Pelanggan

Menunnt Undang-Undang Perlindungan Konsumen No 8 Tahun 1999, pada
Bab | tentang Ketentuan Umum, Pasal | butir 2 menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang lersedia
dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun
makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. Penjelasan umumnya
menjelaskan bahwa di dalam kepustakaan ekonomi dikenal istilah pelanggan akhir
dan pelanggan antara.

Konsumen akhir adalah konsumen pengguna atau pemanfaat akhir dari suatu
produk, sedangkan konsumen antara adalah konsumen yang menggunakan suatu
produk sebagai bagian dari proses produksi suatu produk lainnya. Pengertian
konsumen dalam undang- undang ini adalah konsumen akhir.

Pengertian konsumen yang lain adalah setiap orang yang menggunakan
barang atau jasa. Batasan yang diberikan oleh penulis lain adalah konsumen
merupakan sctiap orang yang mendapatkan secara sah dan menggunakan barang atau
jasa untuk suatu kegunaan tertentu (AZ Nasution, 1995, 69).
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Pengertian yang terdapat dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen
dapat dikatakan memilliki makna yang lebih luas dibandingkan dengan pengertian
yang terdapat dalam kedua rancangan undang-undang sebelumnya di atas.

Mantan Presiden Amerika Serikat, John F Kennedy, permah mengemukakan
empat hak dasar konsumen, yaitu :

1. Hak memperoleh keamanan (the right to safety)
Yakni hak untuk dilindungi dari penggunaan barang-barang konsumsi
yang membahayakan keschatan atau kehidupan.

2. Hak memilih (the right to choose)
Hak untuk memilih dan mendapatkan barang yang berkualitas dengan
harga yang kompetitif.

3. Hak mendapat informasi (the right to be informed)
Hak ini ditujukan untuk melindungi konsumen terhadap kemungkinan
terjadinya penipuan, informasi yang menyesatkan, labelisasi serta hak
untuk mendapatkan informasi yang memungkinkan konsumen bebas
untuk memilih.

4, Hak untuk didengar (the right to be heard)
Hak bagi konsumen untuk didengarkan keluhannya baik oleh lembaga
pemerintah maupun kaum produsen (Kasali, 1995:219).

Keempat hak konsumen tersebut disempurnakan kemudian oleh LB lohnson
yang mengemukakan perlunya pengembangan konsep product warranty dan product
liability. (Agus Brotosusilo, 1997 : 11)

Menurut AZ Nasution, pengertian hukum konsumen adalah keseluruhan asas-
asas dan kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan dan masalah antara pihak
satu dengan yang lain berkaitan dengan barang dan atau jasa konsumen di dalam
pergaulan hidup. Salah satu bagian dari hokum konsumen adalah aspek
perlindungannyn misalnya bagaimana cara mempertahankan hak-hak konsumen
terhadap gangguan pihak lain.

Penulis mengambil kesimpulan bahwa pengertian konsumen adalah setiap
pengguna barang dan/jasa yang tersedia dalam masyurakat, baik bagi kepentingan diri
sendiri, keluarga, ataupun rumah tangga dan tidak untuk diperdagangkan,
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2.3.4 Perihal Tanggung Jawab dan Prestasi

Tanggung jawab yang berkaitan dengan fungsi PDAM bisa dikatakan
merupakan tanggung jawab yang lahir dari adanya suatu perikatan, yaitu perikatan
antara pelanggan sebagai pihak konsumen dan PDAM sebagai pelaku usaha.

Kategori tanggung jawab yang timbul dari perikatan tersebut termasuk dalam
tanggung jawab yang berasal dari perikatan yang bersumber dari perbuatan manusia.
Perbuatan manusia menurut hukum sebagai salah satu sumber perikatan ialah
perbuatan manusia yang satu terhadap vang lain yang melahirkan hubungan atau
ikatan hak dan kewajiban antara mereka yang pada umumnya berkenaan dengan
barang atau jasa (Hukum Perdata dalam Tanya Jawab, Ridwan Halim,
1984:146).

Apabila salah satu pihak melanggar perjanjian yang telah diadakannya dengan
pihak lain maka dapat dituntut secara hukum, berdasarkan pasal 1338 BW yang pada
dasarnya menckankan bahwa perjanjian yang dibuat secara sah berlaku scbagai
undang- undang bagi para pihak yang mengadakannya.

Tanggung jawab sebagai suatu bentuk prestasi yang menyertai adanya
kesepakatan antara PDAM dan pelanggan dapat dinyatakan bebas apabila
dihubungkan dengan suatu sebab yang identik dengan keadaan overmacth yaitu:

I. Sebab itu terjadi setelah kesepakatan diadakan

2. Sebab itu tidak dapat diduga

3. Dalam terjadinya sebab itu, pihak yang dirugikan telah berusaha dengan

wajar untuk memenuhi kewajibannya dengan niat dan itikad yang
sungguh, tanpa melakukan kelalaian apapun

Kelalaian dalam bertanggung jawab disebut sebagai wanprestasi  yaitu
kelalaian salah satu pihak dalam memenuhi kewajibannya terhadap pihak lain yang
seharusnya ditunaikannnya berdasarkan kesepakatan yang telah dibuatnyn, yang
terdini atas |

|. Tidak atau kurang memberikan prestasi atau kewajiban yang dituntut

2. Terlambat memberikan prestasi

3. Salah memberikan prestasi.

"
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untuk :

Apabila terjadi wanprestasi maka pihak yang dirugikan dapat atau berhak

1. Tetap menuntut agar pihak yang merugikan melaksanakan kewajibannya
sebagaimana yang diharapkan semula, meskipun sudah terlambat

2. Menuntut agar pihak yang merugikan tetap melaksanakan kewajibannya
yang sudah terlambat itu dengan ganti kerugian yang layak.

3. Menuntut ganti kerugian saja scluruhnya yang meliputi kerugian yang
sudah diderita dan laba yang tidak jadi diterima karena lalainya salah satu
pihak

4. Menuntut agar kesepakatan dibatalkan berdasarkan asas lex commisoria
yang berarti bahwa hukum membatalkan bila ada wanprestasi.

B
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BAB I
PEMBAHASAN

3.1 Syarat-Syarat Yang Ditetapkan Oleh PDAM Terhadap Masyarakat Untuk
Menjadi Pelanggan PDAM Kabupaten Jember

Di dalam hubungan jual beli barang atau jasa, baik yang bersifat temporer
maupun permanen terdapat suatu hubungan timbal balik antara penjual atau pelaku
usaha dan pembeli sebagai pelanggan. Untuk memenuhi kepuasan masing-masing
pihak, maka diperlukan suatu bentuk pelayanan yang cukup juga.

PDAM schagai salah bentuk perusahaan yang masuk dalam kategori pelaku
usaha. memiliki beban yaitu berkaitan dengan keberhasilan kinerja dan pelayanan
PDAM, yang ditentukan juga oleh kepuasan pelanggan dalam mengkonsumsi dan
berlangganan air minum sebagai produk PDAM.

Pelanggan vang mengkonsumsi air dari PDAM dikategorikan sebagai
pelanggan tetap dan permanen, karena mereka mengkonsumsi barang dan produk
maupun jasa PDAM secara tetap dan terus menerus. Hubungan ini akan terhenti
apabila terdapat sebab-scbab yang menimbulkannya yaitu diputus secara paksa
menurut aturan perundang undangan maupun diputus secara sukarela atas dasar
permintaan pelanggan.

Sejauh ini Kinerja dan pelayanan PDAM Kabupaten Jember dianggap telah
memenuhi  standart  kepuasan pelanggan. Hal ini berdasarkan pada adanya
kecenderungan potensi masyarakat yang berminat menjadi pelanggan PDAM
Kabupaten Jember sebanyak 47%. Selain itu sekitar 82% menyatakan cukup puas
terhadap pelayanan PDAM dari segi kualitas, kuantitas, dan kontinuitas pada musim
kemarau maupun musim hujan.

Selain melakukan beberapa langkah dalam menyikapi dan menyelesaikan
keluhan dan komplain pelanggan, PDAM juga telah memberikan beberapa panduan
yang berkaitan dengan prosedur permohonan menjadi  pelanggan, prosedur
penanganan pelanggaran dan prosedur penanganan pengaduan. Lembaran petunjuk

19
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tersebut diberikan secara gratis kepada masyarakat untuk dimanfaatkan dan dijadikan
sebagai pedoman pelanggan. Segala informasi yang terdapat di dalamnya merupakan
informasi yang benar dan tidak menyesatkan.

Syarat-syarat yang ditetapkan oleh PDAM terhadap pelanggan meliputi
beberapa syarat formil dan syarat meteriil. Syarat formil meliputi syarat-syarat yang
berkaitan dengan tata cara dan prosedur calon pelanggan yang akan menjadi
pelanggan tetap PDAM, Syarat materiil merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh
pelanggan setelah memenuhi syarat formil, berkaitan dengan persetujuan-persetujuan
yang telah ditetapkan oleh PDAM secara internal maupun berdasarkan peraturan
yang ada.

Beberapa syarat formil yang ditetapkan PDAM berkaitan dengan prosedur
keinginan menjadi pelanggan, surat-surat yang harus dipenuhi dan dipersiapkan oleh
pelanggan dan tata cara pendaflaran dan permohonan menjadi pelanggan,
sebagaimana terdapat di bawah :

1. Prosedur Menjadi Pelanggan

a. Calon pelanggan yang bermaksud dan ingin menjadi pelanggan air minum
datang ke bagian langganan di kantor PDAM

h. Di bagian pelanggan tersebut, calon pelanggan diminta mengisi Formulir SPL
dan menyerahkan copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) sebanyak 1 (satu)
lembar sebagai tanda pendaftaran.

¢. Setelah proses administrasi di kantor PDAM selesai maka PDAM mengutus
petugas yang berwenang untuk terjun ke lapangan. Tujuan ini adalah sebagai
survey kelayakan dan perencanaan biaya.

d. Setelah dilakukan survey, pelanggan akan mendapatkan surat pemberitahuan
dari PDAM. Surat tersebut bisa merupakan surat pemberitahuan belum
mungkin terpasang atau surat pemberitahuan dapat dipasang. Dua jenis surat
tersebut dikeluarkan dengan memperhatikan beberapa pertimbangan yang
mendasari persetujuan untuk pemasangan instalasi, misalnya faktor geografi,
kedalaman tanah, keasaman tanah dan faktor daya tahan terhadap fasilitas
apabila dipasang.
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Apabila surat pemberitahuan merupakan surat pemberitahuan dapat dipasang
maka dilaksanakan perjanjian/akad dan pembayaran biaya pasang baru
Perjanjian tersebut meliputi tentang hak dan kewajiban baik untuk pelanggan
dan PDAM juga bisa merupakan suatu bentuk ketetapan PDAM yang
menyerupai klausula baku yang harus ditaati pelanggan.

Secepainya adminisirasi  tersebut  dilaksanakan, maka petugas akan
mendatangi rumah pelanggan dan melakukan pemasangan instalasi di rumah
pelanggan.

2. Prosedur Penanganan Pelanggaran

a.

]

E.

Pelanggaran yang dilakukan atas ketentuan PDAM bisa datang sebagai
informasi dugaan pelanggaran dari karyawan PDAM, pelanggan, masyarakat.
Satuan Pengawas Intem (SPI) dan Bagian Transmisi/Distribusi melakukan
cheking kebenaran informasi dan dokumentasi.

Bagian langganan membuat SPK  Pemutsan Sambungan dan SPK
Pencabutan Saluran Dinas.

Bagian Tran/Dist melaksanakan sanksi sesuai SPK yang dikeluarkan. Sanksi
vang akan diterapkan bisa berupa penarikan denda, peringatan, bahkan sanksi
pemutusan secara sepihak.

Bagian langganan membuat Berita Acara sanksi denda pelanggaran,

3. Prosedur Penanganan Pengaduan

a.

Pelanggan-pelanggan yang hendak mengajukan komplain atau pengaduan bisa
langsung datang ke bagian langganan kantor PDAM.

Pelanggan, bisa pula mengajukan pengaduan melalui telepon dengan nomor
482700 mulai jam kerja 07.00 sampai dengan 21.00 WIB.

Apabila pengaduan yang dilakukan oleh pelanggan melalui kantor PDAM
langsung, maka petugas pengaduan akan dikinm untuk menyelesaikan
pengaduan sesegera mungkin.

Apabila pengaduan dilakukan di luar jam kerja maka bisa menghubungi 147
mulai jam 21.00 sampai dengan 07.00 WIB. Kemudian akan dilakukan
pengambilan data pengaduan terlebih dahulu yang diakses via internet,
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selanjutnya dilakukan penyelesaian oleh petugas pengaduan sesuai data yang
diakses dari 147,

€. Apabila pengaduan yang dilakukan oleh pelanggan melalui kantor PDAM
langsung, maka petugas pengaduan akan dikiim untuk menyelesaikan
pengaduan sesegera mungkin.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 2 Tahun 1998 tentang
Pedoman Penetapan Air Minum dan ketentuan tentang siapa saja yang bisa
dikategorikan sebagai pelanggan, dapat dijelaskan sebagi berikut, yaitu yang bisa
mendafiarkan sebagai calon pelanggan adalah pelanggan kategori rumah tangga dan
pelanggan kategori industri. Pelanggan rumah tangga merupakan pelanggan utama
PDAM sebab produk dan pendistribusian air terutama digunakan untuk kebutuhan
sehari hari rumah tangga, yaitu air minum, memasak dan mencuci. Calon pelanggan
kedua yang bisa diterima adalah kelompok industri dengan pertimbangan bahwa
distribusi air yang dilakukan PDAM digunakan untuk kepentingan dan kelangsungan
industri, baik industri kecil, menengah, maupun besar.

Kelompok pelanggan PDAM ditetapkan menjadi 5 (lima) bagian kelompok
yaitu:

a. Kelompok | antara lain terdiri dari:
I. Hidran Umum
2. Kamar mandi/WC Umum
3. Terminal air
Tempat ibadah
b. Kelompok Il antara lain terdiri atas:
1. Rumah Sangat Sederhana (RSS)
2. Panti Asuhan

-

3. Yayasan Sosial

4. Sekolah Negeri

5. Rumah Sakit Pemerintah

6. Instansi Pemerintah dan ABRI tingkat Kecamatan dan Kelurahan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

¢. Kelompok ITI meliputi:
1. Rumah selain Rumah Sangat Sederhana dan Rumah Mewah
2. Niaga kecil
3. Industri Rumah Tangga
4. Instansi Pemerintah dan ABRI tingkat Kabupaten/Kotamadya
d. Kelompok IV terdiri atas:
. Rumah Mewah
2. Industri dan Niaga Besar
3. Instansi Pemerintah dan ABRI di Tingkat Pusat dan Tingkat [
4. Kedutaan dan Konsulat Asing
Kelompok lain yang termasuk di dalam kelompok pelanggan PDAM adalah
kelompok khusus yaitu semua pelanggan yang tidak termasuk pada kelompok I, I,
[T, dan IV di atas.
Secara umum, banyaknya dan jenis pelanggan di PDAM Kabupaten Jember
sendiri dapat dilihat pada tabel | di bawah:

Tabel 2. Banyaknya Pelanggan PDAM Menurut Jenis Pelanggan

Tahun 2004

No Jenis Pelanggan Jumlah Pelanggan |
(1) (2) (3)

1| Rumah Tangga 19.614

2 | Niaga dan Industri 1.554

3 Sosial 360

4 Hidran Umum / Kran Umum 40

5. Instansi Pemerintah | 169

Tahun 2004 21.737

Rincian data yang terdapat dalam tabel di atas menggambarkan bahwa jenis
pelanggan air terbanyak ada pada pelanggan Rumah Tangga. Golongan ke dua adalah
pelanggan dari kategori niaga dan industri, selanjutnya kategori bidang sosial. Hal ini
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menunjukkan bahwa PDAM dalam melakukan pelayanannya, juga memiliki
tanggung jawab besar dalam perlindungan pelanggan terutama bagi pelanggan rumah
tangga.

Syarat meteriil vang ditetapkan oleh PDAM lebih banyak dimakudkan
sebagai syarat yang berkaitan dengan pembayaran biaya atas permohonan menjadi
pelanggan, biaya setelah menjadi pelanggan maupun biaya-biaya lain yang ditetapkan
oleh PDAM.

Jenis-jenis biaya sebagai syarat yang harus dipenuhi oleh pelanggan meliputi :

1. Biaya pemasangan jaringan

2. Biaya operasional jaringan

3. Biaya tarif penggunaan air yang merupakan harga dalam rupiah yang harus
dibayar oleh pelanggan PDAM untuk setiap pemakaian M3 air bersih yang
disalurkan oleh PDAM

Data yang di dapat dari PDAM mengenai jumlah pelanggan dan nilainya
menurut kategori pelanggan dapat dilihat pada tabel di bawah :
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Tabel 3. Jumlah Pelanggan Air Minum dan Nilainya Menurut

Kategori Pelanggan

Tahun 2004
Air Minum yvang Disalurkan

Kategori Pelanggan Banyaknya | Banyaknya Nilai

Pelanggan (M3) (Rp)

(1) (2) (3) (4)
I. Rumah tempat tinggal 19614 | 4.313.692 4.953.030
2, Hotel/obyek pariwisala 33 24.605 43.521
3. Badan sosial dan rumkit 192 303.785 215.900
4. Tempat peribadatan 168 52.577 37.356
5. Sarana umum 40 | 37.422 22.140
6. Perumahan, toko, industri 1521 381.106 677.704
7. Instansi Pemerintah 169 486.346 641,093
8. Lain — lain - 2.950 8.075
9. Susut/hilang dalam penyaluran S 88.956 .
Tahun 2004 21,737 | 5.691.439 6.598.819

3.2 Hak-Hak Dan Kewajiban Yang Melekat Pada Pelanggan PDAM Kabupaten

Jember

Pelanggan yang dikategorikan sebagai konsumen yang mengkonsumsi produk
air minum PDAM, baik air minum yang masih merupakan bahan mentah maupun
produk air minum kemasan, dikategorikan sebagai konsumen atau pelanggan tetap.

Acuan yung dipakai sebagai petunjuk yang berkaitan dengan hak maupun
kewajiban yang dapat dan harus dipenuhi oleh pelanggan, mengacu pada hak dan
kewajiban konsumen yang terdapat dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen

No.8 Tahun 1999,
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Menurut hasil keterangan PDAM, penggolongan hak dan kewajiban yang
dibebankan pada pelanggan PDAM adalah berdasarkan ketentuan-ketentuan yang
terdapat dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen No 8 Tahun 1999 yaitu :

a. hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi
barang dan/atau jasa;

b. hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang dan/atau
jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang
dijanjikan;

¢. hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan
barang dan/atau jasa;

d. hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa yang
digunakan;

e. hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan dan upaya penyelesaian
sengketa perlindungan konsumen secara patut;

f. hak untuk mendapatkan pembinaan dan pendidikan konsumen;

g. hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak
diskriminatif;

h. hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atay penggantian, apabila
barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak
sebagaimana mestinya;

i. hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya.
Hak-hak yang melekat pada pelanggan PDAM tersebut, menurut keterangan

dari pejabat PDAM Kabupaten Jember sedapat mungkin diusahakan dapat
dilaksanakan seccara konsekuen. Maksudnya adalah PDAM berusaha untuk
memperhatikan dan memenuhi hak yang telah ditentukan oleh Undang-Undang
Perlindungan Konsumen yang dijadikan dasar bagi pelayanan PDAM terhadap
pelanggan.

Selain itu terdapat beberapa hak pelanggan yang telah ditctapkan secara
internal oleh PDAM, baik melalui ketentuan Regional Kabupaten maupun melalui

Keputusan Menteri Kesehatan, diantaranya yaitu :
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Pelanggan berhak untuk menadapatkan ketentuan tarif penggunaan air minum
yang ditetapkan dengan mengingal ketentuan bahwa tarif yang ditetapkan
PDAM atas kebutuhan dasar harus terjangkau oleh pelanggan rumah tangga.
Pelanggan berhak mendapatkan sistem subsidi silang antar kelompok
pelanggan untuk mencukupi pemulihan biaya dan keterjangkauan.

Pelanggan berhak mendapatkan perhitungan tarif berdasarkan atas volume air
yang sesuai dengan pemakaian. untuk perhitungan tarif bagi kelompok
didasarkan atas dasar kesepakatan antara PDAM dengan pelanggan dimaksud.
Pelanggan berhak untuk mendapatkan pemberitahuan dan informasi vang
Jelas dan cepat berkaitan dengan perubahan tarif air minum yang ditetapkan
Pelanggan berhak mendapatkan tindakan dan penanganan secara cepat, tepat
dan akurat berkaitan dengan adanyva komplain ataupun pengaduan atas tidak
lancarnya distribusi air maupun kerusakan yang terjadi.

Pelanggan, terutama secara berkelompok berhak untuk meminta PDAM
mengadakan uji kualitas air minum terhadap air yang didstribusikan pada
pelanggan. Permintaan pengajuan ini harus melalui prosedur resmi.

Pelanggan berhak mendapatkan penggantian, baik berupa uang ganti rugi
Maupun penggantian material apabila terjadi kerusakan, kebocoran, maupun
gangguan atas jaringan atau distribusi air, apabila hal tersebut disebabkan oleh
kelalaian PDAM. Ketentuan ini akan berlaku apabila telah nvata dibuktikan
adanya kesalahan dari PDAM.

Hak-hak tambahan di atas, menurut keterangan petugas personalia melalu

Wawancara tanggal 10 Oktober 2005 bisa berjalan dan dipenuhi, meskipun tidak
sampai seratus persen.

Kewajiban bagi pelanggan PDAM Juga tidak terlalu jauh dari ketentuan yang

terdapat dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999, yaitu :

membaca dan mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian atay
pemanfaatan barang dan/atau jasa, demi keamanan dan keselamatan. Hal ini
menjadi kewajiban dari pelanggan PDAM. pelanggan dianggap telah harus
mengerti dan memahami ketentuan-ketentuan yang diberikan oleh PDAM.
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Segala hal dan kemungkinan yang mungkin terjadi akibat kelalaian pelanggan
dinyatakan menjadi tanggung jawab pelanggan, sebagaimana dalam ketentuan
Undang-Undang Perlindungan Konsumen;

2. beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang dan atau jasa,
karena masing-masing pihak memiliki kewajiban untuk saling beritikad baik
dalam melaksanakan transaksi schingga fterhindar adanya kemungkinan
penipuan, baik secara disengaja maupun tidak disengaja;

3. membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati, sebagaimana telah
ditetapkan dalam klausula maupun aturan penetapan tarif air minum oleh
PDAM, pelanggan wajib membayar uang atau biava sebesar angka atau
ukuran meter pemakaian air. Pembayaran tersebut wajib untuk diselesaikan
ataupun dilunasi setiap bulan pada tanggal vang telah ditentukan.
Keterlambatan maupun  kelalaian pelanggan dalam membayar bisa
mengakibatkan adanya pemberian sanksi berupa denda sampai pada
pemutusan aliran air dari PDAM;

4. mengikuti upaya penyclesaian, dimaksudkan apabila terjadi suatu komplain
atau tuntutan yang diakibatkan oleh baik PDAM maupun cabangnya, maka
pelanggan  wajib untuk mengikuti upaya terscbut secara prosedural
sebagaimana ditetapkan PDAM.

Selain kewajiban-kewajiban di atas, terdapat juga beberapa kewajiban yang
harus dipenuhi oleh pelanggan, yang didasarkan pada ketentuan intemal PDAM
melalui peraturan daerah masing-masing, diantaranya :

I. Pelanggan diwajibkan untuk menanggung biaya yang telah ditentukan.

2. Pelanggan wajib untuk mematuhi dan memenuhi semua syarat yang telah
ditentukan, baik formil dan materiil

3. Sectiap pelanggan baru diwajibkan membayar biaya penyambungan, dimana
biaya tersebut juga termasuk biaya meter.

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas personalia pada tanggal 12
Oktober yang berkaitan dengan klasifikasi di atas maka dalam memberikan pelayanan
PDAM juga menetapkan suatu persturan yang bisa dianggap berlaku secara baku
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bagi pelanggan pelanggannya, yaitu berupa poin-poin yang harus menjadi perhatian
bagi pelanggannya dan berupa larangan-larangan yaitu :

i

6.

Butir-butir yang perlu diperhatikan :
Penghematan penggunaan air demi tercapainya pemerataan distribusi air.

tingei. Hal ini dilakukan untuk memberikan dan melaksanakan orinsip

membedakan ras. suku dan strata sosial

PDAM sebelum batas waktu vane ditentukan. Tuiuan vane diharaokan

air secara senihak oleh PDAM schineea kekuatiran akan timbulnva komnlain

. Pembavaran vane melewati batas wakiuv pembavaran akan dikenai denda

pelaneean-pelaneean air minum mauoun PDAM. sehineen baik kelancaran

Apabila samoai batas waktu 2 bulan rekenine mir belum dilunasi dikenakan

tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Meskipun ini dirasa dan diancean

mencintakan kebiasaan pelaneean dalam hal memenuhi kewaiibannva

PDAM dibavar lunas ditambah biava nenvambunean kemballi sesuai denean

Jika pada saal pembacann meter petugas PDAM tiduk berhasil melakukan

pemakainn oir ditetnokan atas perkiraan pemakaian sesuai peraluran vane

mau diberlakukan kepada semuan velanevan-pelangean air minum
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7. Kerusakan atau kebocoran diantara pipa dinas sampai dengan meter air
menjadi tanggung jawab PDAM \

8. Kerusakan atau kebocoran pipa persial sesudah meter dan segala akibat dari
kerusakan atau kebocoran terscbut menjadi tanggung jawab pelanggan.
subsinst vang terkandung dalam pernvataan (7) dan (8) menvangkut hal
tanggung jawab produk dan pemakaiannya.

el DUIT=TLT AddUsiaia Vil IiCiTYUTUE] ARlalUubuiEe Dukle WG iidAlv

Juga telah membuat beberapa butir yang merupakan larangan-larangan  bagi

apabila hal ini dilanggar nkan  mengnkibatkan sanksi-sanksi yang menurut peraturan
veriid Dot ioek il waakind .

I Dilarang mengehor jaringan pipn saluman air minum PDAM. Hal ini

Uilbena Uil ol Dol Gk vid kb T i TOG mcaiibaiiol i adoiiv o ol Dioa
saluran air. minom,  karenn  keheradann  juringan  tersehit sngmt hesar
e bbed verdi wal R DCETRT Al Do i o ineaa ekl i aiid .

2. Dilarang  mengambil wir mnpa melali meter air,  dimpksodkan  untuk
FUCEE G ATy i Dl i sl ATl Diianc i Wi ik iabidiin D il
(R T NI T S S T

1, Dilarang memasang dan meruhah salurn air minum tanpn izin PDAM.
AT Y bl il TR DU Iiiiing tul Uil Uk DG i il G v e Ui e
upayn penggelapan dan penycharun distribusi air yang tidak  hertinggimg
Pk L dilueee wilavad vang telal ditclupkun,

4. Dilarang merusak segel, untuk menghindari adanya upaya penggelapan
cutulin meter air schingea biss mengakibalhan pelugas PDAM kesulitin
untuk mencatat besaran air terpakai oleh pelanggan.

5. Dilarang mcmbiarkan air mengalin tidak tercatat meter, meter tidak borfungsi,
tidak terpelihara atau hilang, karena apabila terjadi hal terschut okan

menggunppu proses penyeharan distribusi yang secara merata puds pelangean



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember a3

yang lain, juga untuk menghindari pemborosan atau pembuangan air secara
percuma dan tidak terkontrol

6. Dilarang melakukan pengambilan air dari pipa PDAM tanpa izin PDAM,
sebagai upaya untuk meminimalisasi usaha pencurian air dari pipa yang resmi

/o uarane memasany poimoa dan alat-alat lain langsung pada pipa dinas atan
pipa persiel, dimaksudkan untuk menjaga kualitas pipa sehingga tidak terjadi
DSkl RN S AN ML dkas ) U0ES) DO dailas dadain peny s ail

8 Dilarang menjual kembali air minum PDAM tanpa izin PDAM, bertujuan
VTR VR il AOanva DEMCEaran el Dk kS DPOUUR Gy ki all
PDAM.  karena kemumgkinan terindi adanva kerusakan natan perubahan
KODIOUSISE i vilne sesiual sTEidart ocranmiran Eii@ing KOCTG air oersu. e
dapat menimbulkan kernpian terhadap PDAM dalam hal finansial

Y, LAIRaliiE  DChIK UKL Deleelinie il G Deridasall o siuEu pld oersied
melehihi ketentuan vang berlaku, karena semua jenis, kualitos maupun vkumn
P T AT QESESUAIR AN OCONLAT KCPUE st =ISIE WHAVAD Deaieeall.
Semun ketentuan di ptas menmaknn bentuk-bentuk larangan vane dikeluarkan

CHEN Ly ReDoi DRkt il RCTEHTUAN  eiscu - teiaibal  SOTNUal Sl

kewniihan vane patot untuk ditaati dan dipenuhi pelangonn

S CHUELUIE JAWRD T U AV IADUDAIEH MO L IERGL B dUier
Terhadap Pelangean Dalam Pendistribusian Air Minum

PPl ekl PRSIOTTEE ol TR Y CRE Il aE Dchdsldle aly
minum, terdapat suaty keadann vang menimbulkan beberapa kondisi ketidakpuasan
dan pelanggan.

Timbulnve  ketidakpuasan  tersebut  didukung  denean  adunya  beberapa
kelemahan dari sistem pelayanan PDAM sendiri yang menurut hasil wawancara
denpan petueas pengaduan pada tanggal 20 Oktober 2005 adalah ¢

I. Belum tersedia dana cukup untuk investasi
2. Kualitas air belum portable water

3. Distribusi air sering menealami eaneguan
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4, Masih ada kehilangan air

5. Belum seluruh pelanggan mendapatkan pelayanan 24 jam

6. Jumlah hutang relatif besar

7. Tingkat kepuasan pelanggan dengan kriteria kualitas, kuantitas dan
kontinuitas pelayanan

8. Rasio lancar 40%

9. Belum ada forum komunikasi pelanggan
Secara garis besar dapal dikatakan bahwa bentuk ketidakpuasan pelanggan

meliputi :

1. Distribusi air yang dianggap kurang maksimal atau tidak merata. Hal tersebut
terjadi misalnya antara daerah perkotaan dan kecamatan buhkan pedesaan.
Menurut pengamatan di lapangan hal ini timbul karena sebab-sebab misalnva
UKUFAN DIDA Wama maupun pina persiel vane lerdapat di PDAM maunun di
wilavah pelangean. atau juwa disebabkan karena kondisi eeovrafis wilavah
DEIANYLAN VAN UOAK MEmKl SUNUT SlE0 Saruu CADang FirAivi.

2. Produk—produk vane berupa sarans nemasanean air vane terdin dan kran air.
SHILUFAN DDA Sl U Mmelerdn. vany Mmenvepankdn DeldaneLan [Croaksd I DL
atan menvkonsumsi dan fuar PDAM / toko.

4. RUANAS 21T VANE ICrEa0any airasa 0dk JHVAK WK Qikonsiimns) aibd kedddan
herwarna senerii kunine. awvak hitam dan berasa sehineoa menekuatirkan hila
UiRONsSUIms] Senaval gl iTiifit.

4. Kenaikan tanf rekenine air minum,

Berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Perlindungan

Konsumen No. 8 Tahun 1999 tentang adanya kewajiban pelayanan terhadap

pelanggan, dalam hal pendistribusian  kepada pelanggan air  minum  PDAM

menggunakan dua metode pengaliran yaitu sistem gravitasi dan pompa yang secara

puris besar, semuanys merupakan sistem interkonekst satu sama lamn. Maksud

dipakainya metode ini adalah sebagai usaha agar ketika terjadi suatu kerusakan

B e
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perbaikan dapat dilakukan secara bersamaan schingga pelanggan tidak perlu
menunggu lama dan bisa tercapai pendistribusian secara merata.

Selain memperhatikan letak dan penyebaran pelanggan PDAM yang tersebar

dalam berbagai wilayah baik kota maupun pedesaan, maka PDAM telah berupaya
melaksanakan beberapa kebijakan yang berpegang pada adanya tuntunan kewajiban

bagi pelaku usaha khususnya dalam pemerataan distribusi air dan pelayanan fisik

maupun penunjang, vaitu :

1.

Memperbaiki cara pelayanan oleh karyawan kepada pelanggan dengan
memberikan pengetahuan khusus

Pengadaan faximile, penyediaan sarana e-mail pdom (cmbor o hon e, dan via
telepon sebagai sarana pengaduan atas ketidakpusan pelanggan.

Menyediakan buku petunjuk bagi pelangggan sebagai salah satu upaya pemberian
informasi kepada pelanggan baik meliputi kualitas, sistem kerja, fasilitas dan
segala hal yang bersifat memberikan kejelasan. Pelayanan ini bersifat terus
menerus schingga pelanggan diharapkan terhindar dari adanya informasi yang
menyesatkan tentang PDAM.

Membuka lebih luas kesempatan untuk pelanggan dalam memberikan masukan
Membuka line pengaduan

Melaksanakan Survey Kepuasan Pelanggan (SKP) yang bertujuan untuk mencari
dan menggali data ftentang kepuasan dan kepentingan pelanggan sebagai
pelanggan air PDAM yang berkaitan dengan hak-haknya terhadap pelayanan
PDAM.

Pelaksanaan Talk Show dan temu pelanggan sebagai sarana pencapaian
kescpakatan dan penanganan keluhan pelanggan secara langsung. Selain itu
berdasarkan aturan tentang kewajiban bagi pelaku usaha saluh satunya adalah
wayib memberi penjelasan penggunaan, perbaikan, dan pemeliharaan,

Produksi air mineral dalam kemasan (AMDEK Ozora) sebagai produk air minum
olahan yang dipasarkan kepada pelanggan. Pembuatan air minum tersebut
diupayakan memenuhi standart kesehatan dan kebersihan vane diisvaratkan oleh

Pemerintah. Dalam kemusan telah tertera informasi bahan dan jaminan kesehatan
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produk tersebut yang memang dimaksudkan oleh perundangan perlindungan
pelanggan tentang hak pelanggan untuk mendapatkan informasi dan penjelasan
tentang suatu produk secara benar, jujur, terbuka dan jelas.

9. Perubahan layanan pembayaran rekening air secara off line dengan pembayaran
di Bank Jatim dan loket PDAM sendiri.

Sesuai dengan data vang terdapat di PDAM, terdapat peningkatan jumlah
produksi air minum selama satu tahun perjalanan, sebagaimana terdapat dalam tabel
di bawah :

Tabel 4. Produksi Air Minum Menurut Bulan,

Tahun 2004
Banyaknya
Bulan Produksi ( M3 )
(1) (2)
1. Januari 620,723
2, Februari 619.823
3. Maret 611.752
4. April 629.031
5. Mei ~ [ 615.857
6. Juni 622,396
7. Juli 607.944
8. Agustus 606.539
9. September 609.910
10. Oktober 608.510
I1. Nopembeer | 620.897 =
12. Desember 632.357
"~ Tahun 2004 7.405.739
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Bila dilihat dari data tabel tersebut, dapat diketahui bahwa selama periode satu
tahun peningkatan terjadi hampir setiap bulan, dengan jumiah produksi tertinggi pada
bulan Desember. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa upaya pelayanan
pendistribusian air untuk seluruh pelanggan-pelanggan air PDAM mengalami
kenaikan berkala.

Peningkatan yang terjadi dari produksi tersebut, menyebabkan PDAM harus
terus meningkatkan pelayanan dan tanggung jawabnya, karena perbaikan terus juga
tetap menimbulkan beberapa jenis komplain ketidakpuasan dari pelanggan.

Berbagai jenis dan ketegori keluhan vang berupa komplain dari pelanggan
baik secara langsung maupun melalui sarana lain seperti surat kabar, mail, maupun
telepon sedapat mungkin diantisipasi oleh PDAM dengan tidakan sebagai berikut -

I. Berkaitan dengan distribusi air yang dirasa kurang merata dan kualitas
air
a. Secara bertahap melakukan penggantian unit produksi dari sumur bor
menjadi sumber mata air/gravitasi dengan cara memanfaatkan sumber-
sumber mata air yang berada di sekitar wilayah pelayanan
b. Menambah kapasitas debit produksi dengan mencari sumber mata air
baru hingga sesuai dengan kapasitas yang dibutuhkan seiring
pertambahan penduduk
¢. Mengurangi biaya operasi dengan penyesuaian daya listrik dengan
kapasitas debit yang ada
d. Menckan kehilangan air hingga dibawah batas toleransi
e. Optimalisasi sistem dengan memanfaatkan kapasitas idle, menekan
kehilangan air serta mencari alternatif sumber air baru
[ Peningkatan kualitas air olahan untuk memenuhi keinginan pelanggan
2. Berkaitan dengan bentuk pelayanan dan pengaduan oleh para pelanggan
Meningkatkan kualitas pelayanan
b. Memperkecil jumlah  pengaduan pelanggan dan  penanganan
pengaduan secara cepat dan tepat

¢.  Menjaga kontinuitas distribusi air

O ™y
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d. Mengadakan temu pelannggan guna mendengarkan problem dan

keluhan langsung dari pelanggan terpilih

Memberikan pelayanan terpadu sebagai komitmen untuk optimalisasi

sumber daya (resource) yang ada dengan program JEMBER TELISA

(Jembatan Maju Bersama Telepon, Listrik, Air) yang bertujuan untuk

menjalin kerjasama yang saling menguntungkan ketiga pihak vaitu PT

Telkom, PT PLN, dan PDAM Jember dalam peningkatan layanan

informasi serta layanan pada masyarakat dan internal.

Mengadakan Survey Kepuasan Pelanggan (SKP) yang bermanfaar

untuk :

I. Membantu mengidentifikasi secara spesifik daerah pelayanan
PDAM yang membutuhkan pengembangan.

2. Membantu pengembangan pelayanan secara geografis,

3. Perluasan pelayanan untuk sasaran wilayah tertentu.

4. Membantu memantapkan hubungan dengan pelanggan

5. Mengetahui keluhan secara jelas pelanggan di lapangan.

Mewujudkan super tim dengan aplikasi memenuhi keinginan

pelanggan.

3. Berkaitan dengan tarif yang harus dibayarkan oleh para pelanggan

HR

e &

Melakukan penyesuaian tarif dan pengembangan klasifikasi golongan
pelanggan sehingga mencapai komposisi 35% harga jual air sama
dengan harga pokok penjualan dan 65% harga jual air diatas harga
pokok penjualan.

Memperhitungkan Beban Tetap pelanggan berdasarkan beban tetap
yang menjadi tanggungan PDAM.

Pengendalian biaya operasional dan non operasional.

Meningkatkan likuiditas perusahaan dengan fokus pengendalian kas.

Efisiensi biaya, investasi selektif, dan penyesuaian tarif,
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Usaha-usaha yang dilakukan tersebut di atas dilakukan sebagai upaya
pelaksanaan tanggung jawab PDAM, baik secara sosiologis maupun yuridis. Selain
itu, PDAM juga dituntut untuk:

I. PDAM wajib mengupayakan agar meter air selalu berfungsi dengan baik
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Fud
.

PDAM bersama-sama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten wajib bekerjasama
dalam pengawasan dan pengujian kualitas air minum. vang dalam hal ini
dilaksanakan oleh Dinas Keschatan.

3. Menjamin air minum yang diproduksinyas memenuhi syarat kesehatan, dengan
melaksanakan pemeriksaan secara berkala terhadap kualitas air yang
diproduksi mulai dari pemeriksaan instalasi pengolahan air, pemeriksaan pada
jaringan pipa distribusi, pemeriksaan pada pipa sambungan ke konsumen, dan

pemeriksaan pada proses isi ulang dan kemasan.

4. Melakukan pengamanan terhadap sumber air baku yang dikelolanya dari
segala bentuk pencemaran.

5. Melaksanakan pembiayaan pemeriksaan sampel air minum, bersama-sama
dengan pemerintah maupun swasta dan masyarakat.

6. Mendistribusikan air bersith melalui pipa jaringan secara merata dan
menangani komplain dari pelanggan secara cepat.

Bentuk pengembangan penanganan PDAM terhadap permasalahan yang
dialami oleh pelanggan, dapat dikatakan telah terpenuhi. Hal ini dapat dilihat dengan
prosentase kepuasan scbanyak 82% dan minat menjadi pelanggan sebesar 47%.
Selain itu dinyatakan pula bahwa dibanding Telkom dan PLN, pelayanan PDAM
dianggap lebih memuaskan. Dalam tabel di bawah ini dapat dilihat perbandingan
banyaknya pelanggan, produksi, nilai penjualan, dan harga rata-rata PDAM tahun
2003 dan 2004,
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Tabel 5. Banyaknya Pelanggan, Produksi, Nilai Penjualan dan Harga Rata-rata

PDAM tahun 2003-2004
No Jenis Pelanggan Tahun 2003 Tahun 2004
(1) (2) (3) (4)
1. | Pelanggan 21.366 21.737
2. | Produksi ( M3 ) 7.060.684 7.405.739
3. | Nilai penjualan ( Rp. ) 5.988.043.000 6.598.819.000
4. | Harga rata- rata ( Rp/M3 ) 848 891

Bila dilihat dari rincian di atas, dapat diketahui bahwa selama periode satu
tahun peningkatan terjadi pada PDAM Kabupaten Jember dengan jumlah banyak
pelanggan terbanyak pada tahun 2004. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa PDAM
Kabupaten Jember harus terus meningkatkan pelayanan dan tanggungjawabnya.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

yaitu :
L

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan,

Pelanggan PDAM sebagai konsumen tetap air minum yang diproduksi oleh
PDAM harus memenuhi syarat-syarat yang berkaitan dengan syarat formil
maupun syarat materiil. Syarat formil berkaitan dengan prosedur dan tata cara
menjadi pelanggan, baik ketika akan menjadi pelanggan maupun setelah
menjadi pelanggan. Syarat itu meliputi surat maupun dokumen vang harus
disediakan maupun berkaitan dengan biaya yang harus ditanggung. Syarat-
syarat tersebut wajib dipenuhi pada saat akan dilangsungkannya pendaftaran
atau permohonan untuk menjadi pelanggan tetap PDAM.

Sebagaimana ketentuan tentang hak dan kewajiban konsumen, maka
pelanggan PDAM juga memilki hak dan kewajiban sebagaimana yang
terdapat dalam peraturan Undang-Undang Perlindungan Konsumen, selain
juga terikat pada ketentuan yang dibuat secara internal oleh PDAM. Hak dan
kewajiban pelanggan tersebut wajib untuk dilaksanakan dan apabila terjadi
pelanggaran, maka dapat dikenakan sanksi,

. Tanggung jawab PDAM sebagai pelaku usaha tidak hanya meliputi tanggung

jawab sebagai suatu lembaga saja, namun juga memiliki tanggung jawab
scbagai pelaku usaha. Tanggung jawab tersebut juga berdasarkan ketentuan
Undang-Undang Perlindungan Konsumen. Selain itu, PDAM juga memiliki
tanggung jawab yang (elah ditetapkan oleh Keputusan Menteri Kesehatan
maupun Pemerintah Daerah. Pelaksanaan tanggung jawab tersebut bertujuan
untuk meningkatkan sistem  kinerja  dan  pelayanan PDAM terhadap
pelanggan. Tanggung jawab PDAM meliputi tanggung jawab secara yuridis
dan tanggung jawab secara prosedural.

39



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan berkaitan materi yang diangkat dalam
penulisan skripsi ini adalah :

I. PDAM harus mampu memenuhi tanggung jawab baik secara yuridis maupun
prosedural sebagaimana yang diharapkan oleh pelanggan dan dapat memenuhi
tanggung jawab tersebut secara cepat dan tepat.

2. Baik PDAM maupun pelanggan sebagai pihak yang terikat secara yuridis,
diharapkan masing-masing mampu melaksanakan dan memenuhi hak dan
kewajibannya secara bertanggung jawab dengan itikad baik

3. Berkaitan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi pelanggan sevogyanya
PDAM juga meninjau dan menitikberatkan pada asas keadilan, kemanfaatan,
dan kepentingan bersama
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KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR S07/MENKES/SK/VI2002
TENTANG

SYARAT-SYARAT DAN PENGAWASAN KUALITAS AIR MINUM

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang: a.

bahwa dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan
masyarzkat, perlu dilaksanakan berbagai upaya kesehatan
termasuk pengawasan kualitas air minum yang dikonsumsi
oleh masyarakat;

bahwa agar air minum yang di konsumsi raasyarakat tidak
menimbulkan gangguan kesehatan perlu menetapkan
persyaratan kesehatan kualitas air minum:

bahwa sehubungan dengan huruf a dan b tersebut diatas, perlu
ditetapkan Keputusan Menteri Kesehatan tentang Syarat-syarat
dan Pengawasan Kualitas Air Minum:

Mengingat: 1.Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit

F-Y

n

o

e

]

Menular (Lembaran Negara Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3273);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan
dan Permukiman (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 23,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3469);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan
{Lembaran MNegara Tahun 19392 MNomeor 100, Tambahan
Lembaran Negara Momor 3495);

. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan .

Konsumen (Lembaran Negara Tabun 1899 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821);

. Undang-Undang Momor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3833);

Peraturan Pemerintah Momor 22 Tahun 1982 Tentang Tata

Pengaturan Air {Lembaran Negara Tahun 1982 Nomor 37,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3225);

Peraturan Pemerintah Momor 27 Tahun 1999 tentang Analisis

Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun
1898 Nomor 59, Tambahan Lembaran Megara Nomor 3838);

. Peraturan . emerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan

Pemerintah dan Pemerintah Propinsi sebagai Daerah Otonom
{Lembaran Négara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran
Negara Momor 3952);

9. Peraturan Peme, rintah Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pembinaan

10.

dan Pengawasan Atas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
({Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara 4190},

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air
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(Lembaran MNegara Tahun 2001 Nomor 153, Tambszhan
Lembaran Negara Nomor 4161);

11. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1277Menkes/SK/XI/2001 tentang Organisasi can Tata Kera
Departemen Kesehatan:

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

TENTANG SYARAT-SYARAT DAN PENGAWASAN KUALITAS AIR
MINUM.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. Air Minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses
pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung di minum.

2. Sampel Air adalah air yang diambil sebagai contoh yang digunakan untuk
keperluan pemeriksaan laboratorium.

3. Pengelola Penyediaan Air Minum adalah Badan Usaha yang mengelola air
minum untuk keperiuan masyarakal.

4. Dinas Kesehatan adalah Diras Kesehatan Kabupaten/Kota.

BAB Il
RUANG LINGKUP DAN PERSYARATAN

(1) Jenis air minum meliputi :
a. Air yang didistribusikan melalui pipa untuk keperiuan rumah tangga;
b. Air yang didistribusikan melalui tangki air;
c. Air kemasan,
d. Air yang digunakan untuk produksi bahan makanan dan minuman yang
disajikan kepada masyarakat;
harus memenuhi syarat kualitas air minum

(2) Persyaratan kualitas air minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
persyaratan bakleriologis, kimiawi, radioaktif dan fislk.

(3) Persyaratan kualitas air minum sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
tercantum dalam Lampiran | Keputusan ini,

BAB Il
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 3

Menteri Kesehatan melakukan pembinaan teknis terhadap segala kegiatan yang
berhubungan dengan penyelenggaraan persyaratan kualitas air minum.

Pasal 4
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Pengawasan kualitas air minum dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota melalui kegiatan:

_a. Inspeksi sanitasi dan pengambilan sampel air termasuk air pada sumber

air baku, proses produksi, jaringan distribusi, dan air minum isi ulang
dan air minum dalam kemasan.

b. Pemeriksaan air dilakukan di tempat/di lapangan dan atau di
laboratorium.

c. Analisis hasil pemeriksaan laboratorium dan pengamatan lapangan.

d. Memberi rekomendasi untuk mengatasi masalah yang ditemui dari hasil
kegiatan a, b, ¢ yang ditujukan kepada pengelola penyediaan air minum.

e. Tindak lanjut upaya penanggulangan/perbaikan dilakukan oleh
pengelola penyediaan air minum. :

f. Penyuluhan kepada masyarakat.

Hasil pengawasan sebagaimana dimaksud ayat (1) wajib dilaporkan secara
berkala oleh Kepala Dinas kepada Bupati/Wali Kota.

Tata cara penyelenggara pengawasan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dan ayat (2) sebagaimana tercantum pada Lampiran |l Keputusan ini.

Pasal 5

Dalam pelaksanaan pengawasan kualitas air minum, Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota dapat menentukan parameter kualitas air yang akan
diperiksa, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi daerah tangkapan air,
instalasi pengolahan air dan jaringan perpipaan.

Pemilihan parameter sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah

dilakukan pemeriksaan kondisi awal kualitas air minum dengan mengacu
pada Lampiran || Keputusan ini.

Pasal 6

Pemeriksaan sampel air minum dilaksanakan di laboratorium pemeriksaan kualitas
air yang ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten/Kota.

(1)

(2)

Pasal 7

Dalam keadaan khusus/darurat dibawah pengawasan Pemerintah
Kabupaten/Kota, apabila terjadi penyimpangan dari syarat-syarat kualitas air
minum Yyang ditetapkan dibolehkan sepanjang tidak membahayakan
kesehatan.

Keadaan khusus/darurat ‘sebagaimana dimaksud pada ayat (1) vaitu suatu
kondisi yang tidak seperti keadaan biasanya, dimana telah terjadi sesuatu
diluar keadaan normal misalnya banjir, gempa bumi, kekeringan dan
sejenisnya.

Pasal 8
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Pemerintah Kabupaten/Kota daiam melakukan pengawasan dapat mengikut
sertakan instansi terkait, asosiasi pengelola air minum, lembaga swadaya
masyarakat dan organisasi profesi yang terkait.

Pasal 9

(1) Fengelola penyediaan air minum harus -

{a) menjamin air minum yang diproduksinya memenuhi syaral
kesehatan, dengan melaksanakan pemeriksaan secara berkala
terhadap kualitas air yang diproduksi mulai dari -

- pemeriksaan instalasi pengolahan air:

- pemeriksaan pada jaringan pipa distribusi: 3

- pemeriksaan pada pipa sambungan ke konsumen:
- pemeriksaan pada proses isi ulang dan kemasan.

(b) melakukan pengamanan terhadap sumber air baku yang dikelolanya
dari segala bentuk pencemaran peraturan perundangan yang
berfaku.

(2) Kegiatan pengawasan oleh pengelola sebagaimana di maksuokan pada
ayat (1) di laksanakan sesuai pedeman sebagaimana terlampir dalam
Lampiran Il Keputusan ini.

BAB IV
PEMBIYAAAN
Pasal 10

Pembiayaan pemeriksaan sampel air minum sebagaimana dimaksudkan dalam
Keputusan ini dibebankan kepada pihak pengelola air minum, pemerintah maupun
swasta dan masyarakat, sesual dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

BAB V
SANKSI
Pasal 11

Setiap Pengelola Penyediaan Alr Minum yang melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan dalam Keputusan ini yang dapat
mengakibatkan gangguan kesehatan masyarakat dan merugikan kepentingan
umum dapat dikenakan sanksi administratif dan/ atau sanksi pidana berdasarkan
peraturan yang berlaku.

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 12

Semua pengelola Penyediaan Air Minum yang telah ada harus menyesuaikan
dengan ketentuan yang diatur dalam Keputusan Inl selambat-lambatnya dalam
waklu 2 (dua) tahun setelah ditetapkannya Keputusan ini.
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Pasal 13

Ketentuan pelaksanaan Keputusan Menteri Kesehatan ini, ditetapkan lebih lanjut
dengan Peraturan Daerah.

BAEB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 14

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
416/MENKES/Per/IX/1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air,
sepanjang menyangkut air minum dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 15

Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan.

Ditetapkandi JAKARTA
Pada Tanggal 29 Juli 2002
MENTERI KESEHATAN R,

ttd.

Or. ACHMAD SUJUDI

e —
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1. BAKTERIOLOGIS

Lampiran |

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN

RI

Nomor : S07/MENKES/ISK/VIIZ002

Tangagal : 29 Juli 2002

PERSYARATAN KUALITAS AIR MINUM

Parameter Satuan Kadz'ljri;dearlbkg:;zl::nyang Keterangan
1 2 3 4
a. Air Minum
E.Coli atau fecal coli Jumlah per 0
100 ml sampe!
b. Air vyang masuk
sistem distribusi
E.Cali atau fecal col Jurnlah per o
100 ml sampel
Total Bakteri Jumilah per O
Caliform 100 ml sampel
c. Air_ pada sistem
distribusi
E.Cali atau fecal coli Jumiah per 0
100 ml sampel
Total Bakteri Jumlah per 0
Coliform 100 mi sampel
2. KIMmiaw!

2.1. Bahan kimia yang memiliki pengaruh langsung pada kesehatan.
A. Bahan Anorganik

Parameter Satuan Yﬁgﬂ; ph;arbkggghﬂn Keterangan
1 2 | 3 4
Antiman (rmg/liter) 0.005
Air Raksa (mafliter) 0.001
Arsenic {mglliter) 0.01
Barium {mag/liter) 0.7
Boron {magliter) 03
Kadmium {mafliter) 0,003
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Kadar Maksimum

Parameter Satuan yang diperbolehkan Kelerangan
1 2 3 <
Kromium (Valensi 6) (mg/liter) 0,05
Tembaga (mg/liter) 2
Sianida (mg/liter) 0.07
Fluorida (mg/liter) 15
Timbal (mg/liter) 0.01
Malybdenum (mg/liter) 0.07
Nikel (ma/liter) 0.02
Nitrat( sebagai NO3) (mg/liter) 50
Nitrit{ sebagai NO 2 ) (ma/liter) 3
Selenium (ma/liter) 0.01
B. Bahan Organik
Parameter Satuan ﬁﬁgﬁmg Keterangan
1 2 3 &
Chlorinated alkanes [
Carbon tetrachloride {ug/liter) 2
Dichloromethane {a/liter) 20
1.2<dichloroethane (pHa/liter) 30
1,1,1-trichloroethane (pofiter) 2000
Chlorinated ethenes
Vinyl chlonde (pg/liter) b
1,1-dichloroethene (pgfiter) 30
1,2-dichloroethens (pafiter) 50
Trichioroethene (pg/liter) 70
Tetrachloroethene (pafliter) 40
Aromatic hydrocarbons
Benzene (Hg/iter) 10
Toluene (Hg/liter) 700
Aylenes (Hg/liter) 500
Benzofalpyme (pgiter) 0,7
Chlorinated benzenes _
Monochlorobenzene (pgliter) 300
1.2-dichlorobenzene (pg/liter) 1000
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L Farameter Satuan yﬁﬂpﬂﬁgﬂn Keterangan
‘ 1 2 3 4
1.4-dichlorcbenzene {pgliter) 300
Trichlorobenzenes (togal) (pg/iter) 20
Lain-lain
Di(2-ethyl hexy)adipate (Hg/liter) 80
Di(2-ethylhexyl) phthalate (ngliter) 8
Acrylamide (Hg/iter) 0,5
Epichlorohydrin (Hg/liter) 0.4
Hexachlorobutadiene (Hg/liter) 0,6
Edetic acid (EDTA) (Hafliter) 200
Tributyltin oxide (Hg/liter) 10
C. Pestisida
Parameter $muan |I Ygﬁgﬂp’gﬁmﬁ a Keterangan
1 2 3 4
Alachlor (Hg/liter) 20
Aldicarb (ng/liter) 10
Aldrin/dieldrin (ng/liter) 0,03
Atrazine (Hgiter) 2
Bentazone (Hg/liter) 30
Carbofuran (Hg/liter) 5
Chlordane (ng/liter) 0,2
Chlorotoluron (ugfliter) 30
DDT (ngfiter) 2
1,2-dibromo - (hg/liter)
3-chloropropane {pgfliter) 1
2.4-D (Hg/liter) 30
1,2-dichloropropane (Hg/iiter) 20
1,3-dichloropropene (Hg/liter) 20
Heptachlor and (ug/liter)
Heptachlor epoxide (hg/lter) 0,03
| Hexachlorobenzene (uglliter) 1
|soproturon (vgfliter) |
Lindane (ngliter)

e —
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Kadar Maksimum

Parameter Satuan yang diperbolehkan Keterangan
1 2 3 4
MCPA (g/liiter) 2
Methoxychlor (pgfiter) 20
Metolachlor (Hg/iter) 10
Molinate (Hgiter) 6
Pendimethalin (Hg/iter) 20
Pentachlorophenol (ug/iter) 9
Permethrin (pg/iiter) 20
Propanil (Hgfliter) 20
Pyridate (pafliter) 100
Simazine (ugliter) 2
Trifluralin (pghiter) 20
| Chlorophenoxy (ug/liter)
| Herbicides (Hg/iter)
selain 2,4D dan MCPA (hg/iter)
2,4-DB (ug/iter) 90
Dichlorprop (ng/liter) 100
Fenoprop (Hg/liter) 9
Mecoprop (ngfliter) 10
2.4,5T (Hgfiter) 9
D. Desinfektan dan hasil sampingannya
Parameter Satuan YE:;';::;E:;"EH Keterangan
| 2 3 4
Monochloramine (ma/liter) 3
Chlorine {mg/liter) o
Bromate (pgiiiter) 25
Chilorite (Hg/liter) 200
Chlorophenol (Hg/liter)
2 .4,6-trichlorophenal (11gfiiter) 200
Formaldehyde (hgfiiter) 900
Trifralomethanes
Bromoform (Hg/liter) 100
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Kadar Maksimum

Parameter Satuan yang diperbolehkan Keterangan
1 g 3 ] 4
Dibremochloromethane (gfiiter) 100
Bromodichloromethane (Hg/iter) 60
Chlaroform (Hgfiter) 200
Chiorinated acetic acids
Dichloroacetic acid (Hg/liter) 50
Trichloroacetic acid (Hgfiter) 100
Chloral hydrate (Hglliter)
(trichloroacetaldehyde) (Hg/iter) 10
Halogenated acetoniiriles
Dichloroacelonitrile (gfliter) 90
Dibromoacetonitrile (Hg/liter) 100
Trichloracetonitrile (ngfiiter) 1
Cyanogen chloride
(sebagai CN) (Hafiter) 70 N

2.2 Bahan Kimia yang kemungkinan dapat menimbulkan keluhan pada

konsumen
A. Bahan Anorganik

Parameter Saluan | yﬁ:iﬁp’iﬁ;{:ﬂ Keterangan
1 2 3 i
Ammaonia mag/l 1o
Alumunium mg/l 0,2
Kiorida mg/l 250
Tembaga mg/| i
Kesadahan ' mg/l 500
Hidrogen Sulfida mg/l 0.05
Besi mal 0.3
Mangan mg/l 0.1
pH - 6,5-85
Sodium | mg/l 200
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Kadar Maksimum

Parameter Satuan yang diperbolehkan Keterangan
1 2 3 4
Sulfat mg/l 250
Total zat padat terarut mag/l 1000
Seng rpgfl 3
B. Bahan Organik, Desinfektan dan hasil sampingannya
Farameter Satuan mmgﬂﬂ 1 Keterangan
1 2 3 4
Organik
Toluene () 24-170
Xylene (pgl) 20-1800
Ethylbenzene (pgh) 2-200
Styrene (ugh 4-2600
Monochlorobenzene (Hal) 10-120
1,2-dichlorobenzene (gl 1-10
1,4-dichlorobenzene (Ha/) 0,3-30
Trichloorbenzenes (total) (Hg) 5-50
Deterjen (Haf) 50
Dasfn_faktan dan hasil
sampingannya
Chlorine (g 600-1000
2-chlorophenal (Hgfl) 0.1-10
2, 4-dichlorophenol (pa/) 0,340
2 4 B-trichlorophenol (ngl) 2-300
3. RADIOAKTIFITAS
Parameter S.‘Em_mn yﬁi&aﬁ:ghﬂn Keterangan
1 2 3 &
Gross alpha activity -{Eqﬂiter} 0.1
Gross beta activity (Bag/liter) 1

4. FISIK
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Parameter Satuan mm Keterangan
1 2 3 4
Parameter Fisik
Wama TCU 15
Rasa dan bau o 3 tidak berbay
| dan berasa
Temperatur 'C Suhu udara + 3°C
Kekeruhan NTU 5

Dr. ACHMAD SUJUDI

MENTER| KESEHATAN R1,
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Lampiran |l

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN
Rl

Nomor :807/Menkes/SEA1/2002
Tangaqal : 28 Juli 2002

-~

TATA CARA PELAKSANAAN PENGAWASAN KUALITAS AIR MINUM /!

Dalam rangka memenuhi persyaratan kualitas air minum sebagaimana tercantum
pada pasal 2 Keputusan ini, maka perlu dilaksanakan kegiatan pengawasan kualitas
air minum yang diselenggarakan secara terus menerus dan berkesinambungan agar
air yang digunakan oleh penduduk dar penyediaan air minum yang ada, terjamin
kualitasnya, sesuai dengan persyaratan kualitas air minum yang tercantum dalam
Keputusan ini.

Pengawasan kualitas air minum dalam hal ini meliputi :

1i

2.

Air minum yang diproduksi oleh suatu perusahaan, baik pemerintah maupun
swasta yang didistribusikan ke masyarakat dengan sistem perpipaan.

Air minum yang diproduksi oleh suatu perusahaan, baik pemerintah maupun
swasta, didistribusikan kepada masyarakat dengan kemasan dan atau isi ulang.

Kegiatan pengawasan ini dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota,
yang meiiputi ;
1) Pengamatan lapangan atau inspeksi sanitasi :

Pada air minum perpipaan maupun air minum kemasan, dilakukan pada
seluruh unit pengolahan air minum, mulai dari sumber air baku, instalasi
pengolahan, proses pengemasan bagi air minum kemasan, dan jaringan
distribusi sampai dengan sambungan rumah bagi air minum perpipaan.

2) Pengambilan sampel :

Jumlah, frekuensi, dan titik sampel air minum harus dilaksanakan sesuai
kebutuhan, dengan ketentuan minimal sebagal berikut :

a) Untuk Penyediaan Air Minum Perpipaan : 4
(1) Pemeriksaan kualitas bakieriogi :
Jurnlah minimal sampel air minum perpipaan pada jaringan

distribusi adalah ;

Penduduk yang dilayani Jumiah minimal sampel per bulan
< 5000 jiwa 1 sampel
5000 s/d 10.000 jiwa 1 sampel per 5000 jiwa
= 100.000 jiwa 1 sampel per 10.000 jiwa, ditambah
10 sampel tambahan

(2) Pemeriksaan kualitas kimiawi ;
Jumlah sampel air minum perpipaan pada jaringan distribusi
minimal 10% dari jumiah sampel untuk pemeriksaan bakteriologi.
(3) Titik pengambilan sampel air;
Harus dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili secara

keseluruhan dari sistem penyediaan air minum tersebut,
termasuk sampe! air baku.
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(4) Pada saat pengambilan sampel, sisa khlor pada sampel air
minimal 0,2mg/l, jika bahan khlor digunakan sebagai desinfektan.

b) Untuk Penyediaan Air Minum Kemasan dan atau Isi Ulang

Jumlah dan frekuensi sampel air minum harus dilaksanakan sesuai
kebutuhan dengan ketentuan minimal sebagai berikut:

(1)  Pemeriksaan kualitas Bakteriologi :

Jumlah minimal sampel! air minum pada penyediaan air minum
kemasan dan atau isi ulang adalah sebagai berikut:

- Air baku diperiksa minimal satu sampel tiga bulan sekali;

- Air yang siap dimasukkan kedalam kemasan/botol isi ulang,
minimal satu sampel sebulan sekali.\

- Air dalam kemasan minimal dua sampel sebulan sekali
(2} Pemeriksaan kualitas kimiawi:
Jumlah minimal sampel air minum adalah sebagai berikut:
- Ajr baku diperiksa minimal satu sampel tiga bulan sekali

- Air yang siap dimasukkan kedalam kemasan/batol isi ulang
minimal satu sampel sebulan sekali.

- Air dalam kemasan minimal satu sampel sebulan sekali
{3) Pemeriksaan kualitas air minum:

Dilakukan di lapangan, dan di Laboratorium Dinas Kesehatan
Kabupaten/Koia, atau laboratorium lainnya yang ditunjuk.

(4) Hasil pemeriksaan laboratorium harus disampaikan kepada
pemakai jasa, selambat-lambatnya 7 har untuk pemeriksaan
mikrobiolegik dan 10 hari untuk pemeriksaan kualitas kimiawi.

(5) Pengambilan dan pemeriksaan sampel air minum dapat
dilakukan sewaktu-wakiu bila diperlukan karena adanya dugaan
terjadinya pencemaran air minum yang menyebabkan terjadinya
gangguan kesehatan atau kejadian luar biasa pada para
konsumen,

(B} Parameter kualitas air yang diperiksa :

Dalam rangka pengawasan kualitas air minum secara rutin yang
dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, maka
parameter kualitas air minimal yang harus diperiksa di
Laboratorium adalah sebagai berikut :

- Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan:
a) Parameter Mikrobilogi :
1) E.Caoli
2) Total Bakteri Koliform
b) Kimia an-organik
1) Arsen
2) Fluorida
3) HKromium (Valensi B)
4) Kadmium
5) Nitrit, (Sebagai NO Z)
6) Nitrat, (Sebagai NO3)
7) Sianida
B) Selenium


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(7)

(8)

(9)

(10)

(11)

- Parameter yang tidak langsung berhubungan dengan
kesehatan :

a) Parameter Fisik :
1) Bau
2) Wama
3) Total zat padat tedarut (TDS)
4) Kekeruhan
5) Rasa
B) Suhu

b) Parameter Kimiawi:
1)  Aluminium
2) Besi
3) Kesadahan
4) Khlorida
5) Mangan
6) PH
7) Seng
8) Sulfat
8) Tembaga
10} Sisa Khlor
11) Amonia

Parameter kualitas air minum lainnya selain dari parameter
yang tersebut pada lampiran |l ini, dapat dilakukan

pemeriksaan bila diperlukan, terutama karena adanya indikasi
pencemaran oleh bahan tersebut.

Pada awal beroperasinya suatu sistem penyediaan air minum,
jumiah para meter yang diperiksa minimal seperti yang
tercantum pada Lampiran Il point c4, untuk pemeriksaan
selanjutnya dilakukan sesuai dengan ketentuan pengambilan
sampel pada angka 2 butir a dan b Keputusan ini.

Bila parameter yang teracantum dalam Lampiran || ini tidak
dapat diperiksa di Iaboratorium kabupatenskota, maka
pemeriksaannya dapat dirujuk ke laboratorium propinsi atau
laboratorium yang ditunjuk sebagai laboratorium rujukan.

Bahan kimia yang diperbolehkan digunakan untuk pengolahan
air, termasuk bahan kimia tambahan lainnya hanya boleh
digunakan setelah mendapatkan rekomendasi dar Dinas
Kesehatan setempat.

Hasil pengawasan kualitas air wajib dilaporkan secara berkala
oleh Kepala Dinas Kesehatan setempat kepada Pemerintah
Kabupaten/Kota setempat secara rutin, minimal setiap 3 (tiga)
bulan sekali, dan apabila terjadi kejadian luar biasa karena
lerjadinya penurunan kualitas air minum dari penyediaan air
minum fersebut maka pelaporannya wajib langsung dilakukan,
dengan tembusan kepada Dinas Kesehatan Propinsi dan
Direktur Jenderal..
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Lampiran Il
KEPUTUSAN MENTERI
KESEHATAN RI

MNomor :907/Menkes/SKAI1/200
2

Tanggal : 29 Juli 2002

PELAKSANAAN PENGAWASAN INTERNAL KUALITAS AIR OLEH PENGELOLA
PENYEDIAAN AIR MINUM

Untuk menjamin kualitas air minum yang diproduksi memenuhi persyaratan,
Pengelola Air Minum dengan sistem perpipaan wajib mengadakan pengawasan

internal terhadap kualitas air yang diproduksinya, sesuai dengan ketentuan sebagai
berikut :

1. Untuk produksi air minum sebesar : <200.000 M*Tahun/Unit produksi:
= Pada setiap reservair (Tandon Air) dilakukan pemeriksaan parameter:

- Sisa Khior dilakukan minimal satu kali sehari - pH, dilakukan minimal
satu kali per minggu

- Daya hantar Listrik (DHL), Alkalinitas, kesadahan Total, CO; Agresif, dan
Suhu, dilakukan minimal satu kali per minggu

- Besi dan Mangan, dilakukan minimal satu kali per bulan bila menjadi
masalah

* Pada jaringan pipa distribusi dilakukan pemeriksaan parameter: - Sisa Khlor,
minimal satu kali sehari, pada outlet reservoir dan konsumen terjauh, sisa
khlor = 0.2 mg/l

- pH, minimal satu kali perminggu
- Daya Hantar Listrik (DHL), minimal satu kali perbulan.
Kekeruhan, minimal satu kali perminggu.

Total Bakteri Coliforms/E. Coli, minimal satu bulan sekali pada outlet
reservoir dan konsumen terjauh.

2. Untuk produksi air minum sebesar : >200.000 M*%Tahun/Unit produksi :

* Pada setiap reservoir (Tandon Air)/Stasiun Khlorinasit” ®¥® dilakukan
pemeriksaan parameter:

- Sisa Khlor dilakukan minimal satu kali sehari

- pH, Daya hantar Lisrik (DHL), Alkalinitas, kesadahan Total, CO, Agresif,
dan Suhu, dilakukan minimal satu kali perminggu

- Besi dan Mangan, dilakukan minimal satu kali sebulan bila menjadi
masalah, :
. Pada jaringan pipa distribusi dilakukan pemeriksaan parameter: -
Sisa Khlor/ORP* |, pada outlet reservoir sampai dengan konsumen terjauh,

i

“"Untuk memastikan efisiensi proses khlorinasi sebelum

didistribusikan.

M Berlaku jika khlor dipakai sebagai desinfektan, jika tidak

sampel khlor bebas diganti menjadi tambahan Fecal/Total coli.

“Untuk pemeriksaan rutin sisa Khlor dapat digantikan sebagian |
dengan pengukuran CRP, hanya jika telah terbukti terdapat

hubungan antara sisa Chlor dan ORP dan secara rutin

dikalibrasi
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sisa khlor > 0,2 mg/l, dilakukan pemerksaan sebanyak satu sampel per
15.000 M? produksi air minum.

- Total Bakteri Coliforms/E.Coli, dilakukan pemeriksaan sebanyak satu
sampel per 15.000 M? produksi air minum
- pH, Daya Hantar Listrik {DHL), Kekeruhan, dilakukan pemeriksaan
sebanyak satu sampel per 15.00 M® produksi air minum.
3. Kualitas Air Baku :
Pemeriksaan kualitas air baku air minum dilakukan minimal dua kali per tahun,
meliputi parameter ;
- Total Bakteri Coliforms/E.Cali
- pH, DO, Bahan Organik , Alkalinitas, Kesadahan Total, CO; agresif, Suhu,
DHL.

- Besi dan Mangan, dilakukan bila menjadi masalah.

Langkah-langkah menjamin kualitas air minum oleh pengelola penyediaan air minum

melalul sistem perpipaan, diantaranya

a) Memperbaiki dan menjaga kualitas air sesuai petunjuk yang diberikan Dinas
Kesehatan berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan.

b} Melakukan pemeliharaan jaringan perpipaan dari kebocoran dan melakukan
usaha-usaha untuk mengatasi korosifitas air di dalam jaringan perpipaan secara
rutin.

¢) Membantu petugas Dinas Kesehatan setempat dalam pelaksanaan pengawasan
kualitas air dengan memberi kemudahan petugas memasuki tempat-tempat
dimana tugas pengawasan kualitas air diiaksanakan.

d) Mencatat hasil pemeriksaan setiap sampel air, meliputi tempat pengambilan
sampel (permukiman, jalan, nomor rumah, titik sampling), waktu pengambilan,
hasil analisa pemeriksaan laboratorium termasuk metode yang dipakai, dan
penyimpangan parameter.

€) Mengirimkan duplikat pencatatan kepada Dinas Kesehatan setempat. Dokumen *
ini harus disimpan arsipnya untuk masa selama minimal & tahun.

MENTERI KESEHATAN RI,
ttd

Dr. ACHMAD SUJUDI
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